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ABSTRACT

Advertising is designed objects for the purposéwbducing, encouraging, promoting, or to
draw public attention to goods, services, persamgntities who can be seen, read, heard, felt /aod
enjoyed by the public. In simple billboard interfg@ as promotion tool of goods and services such as
message or information delivered through the outduedia. The situation is quite crowded roads in
Semarang City, especially in Gajah Mada, Pandanammd Pemuda street's which makes existence of
billboard to be one competition for providers ofbgs or services in order to alluring consumers lidey
to use the goods and services offered by them.

This research aim to know the potential of billodocations and spread along the Gajah
Mada, Pandanaran and Pemuda street’s. Final resiutim this research provides information that can
be used as review and consideration in determittiegocation of billboards is quite potentiallyjgtcan
be done by certain agencies of local governmeBeimarang City and other interested parties.

This research conducted by qualitative researchhodd which will produce descriptive data
were compiled in a geographic information systenolttain map of the layout point locations spread
advertisement, then performed an analysis basati@provisions of the distance between advertisemen
and restrictions the placement of advertisemenseBaon the observation and analysis, identification
potential of new billboard point locations can bene according with the specified criteria. Research
results show there were 11 point of potential néllvdards for the large billboard type and thereear3
point of potential new billboards to billboard madi sized types, both located on the sidewalksl. cur
Keyword : Advertising, GISPotential of billboards.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kota Semarang merupakan salah satu kota besarbgakgmbang dalam hal perekonomian dengan
penduduk yang berjumlah 1,4 juta jiwa, maka seméakisar pula potensi dalam pengembangan sektor
ekonominya. Semakin maraknya dunia perekonomiaakimt pada berkembangnya media infomasi
yang digunakan sebagai salah satu sarana pronadesh.Ssatunya promosi dilakukan dengan
menggunakan media iklan melalui spanduk, balihdasgapan iklan. Diperlukan adanya suatu wadah
promosi dan pengenalan yang dapat dilihat oleapetiang dalam bentuk papan iklan untuk mendukung
perkembangan ekonomi di kota Semarang

Perkembangan pemasaran melalui media cetak bemguadik, baliho dan sebagainya sangat
berpengaruh terhadap kualitas visual suatu Kkotd,irfiapasti akan menjadi suatu masalah jika
pemasangan papan iklan di koridor jalan perkotakak tmemiliki keteraturan dan keserasian antar papa
iklan maupun dengan lingkungan sekitarnya. Pembuaistem Informasi Geografis ini merupakan suatu
wadah yang paling efisien dan tepat untuk mengetabtensi lokasi papan iklan sesuai kriteria yang
sudah ditentukan sebelumnya sehingga keteratunarkeserasian antar papan iklan serta lingkungan
sekitar semakin mudah terwujud.

Berdasarkan uraian tersebut untuk dilakukanlah Igemedengan judul “Aplikasi Sistem Informasi
Geografis untuk ldentifikasi Potensi Lokasi Papllan di Wilayah Kota Semarang (Studi Kasus :
Sepanjang Jalan Gajah Mada, Pandanaran dan PembDeayan implementasi data Penginderaan Jauh
dan SIG, maka lokasi potensi titik reklame padado tertentu dapat ditentukan. Penelitian iniujaen
untuk mengetahui potensi lokasi papan iklan sedaygbarannya di sepanjang Jalan Gajah Mada,
Pandanaran dan Pemuda.






1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang muncul dari latar belakang piamejiang telah dijabarkan sebelumnya adalah
sebagai berikut :
a. Apa saja kriteria lokasi yang dibutuhkan dalam pepetan papan iklan?
b. Bagaimana menentukan lokasi potensi papan ikl&oti Semarang hingga saat ini?

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetgtutensi titik lokasi penempatan papan iklan di
sepanjang jalan Gajah Mada, Pandanaran dan Pemuda.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup yang diajukan dalam penaliira adalah sebagai berikut :

a. Penelitian ini dilakukan di sepanjang jalan Gajaddisl, Pandanaran dan Pemuda.

b. Variable yang akan digunakan adalah kriteria perampapan iklan, lokasi, foto lokasi papan iklan,
serta jarak antar papan iklan.

c. Data yang dipakai adalah data perizinan tempat pa@ng@an papan iklan dari Dinas Penerangan Jalan
dan Pengelolaan Reklame, restribusi dan uang janpeenbongkaran yang dibebankan untuk papan
iklan yang sudah ada dari Dinas Perizinan dan Bekay Terpadu.

d. Peta yang digunakan adalah peta topografi sert kiita Semarang yang nantinya akan digunakan
sebagai penunjuk lokasi papan iklan di Kota Sengaran

e. Penelitian ini tidak membuat program aplikasi tetapnggunakan aplikasi ArcGIS 9.3.

METODOLOGI PENELITIAN

.1 Data Pendlitian

Data penelitian yang digunakan dalam tugas akhadalah sebagai berikut :
Peta topografi digital Kota Semarang lembar C6 darfgrmat CAD (.dwg)
Citra satelit Quick Bird

Data Lokasi Reklame

Kriteria Lokasi Penempatan Reklame
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2.2 Peralatan Penelitian

Peralatan penelitian yang digunakan dalam tugais mkladalah sebagai berikut :
a. Perangkat keragdardware

» Laptop Acer Aspire 4730Z dengan spesifikgsocessor IntePentiumDual-Core Core, CPU

T4200 @2,00 GHz, RAM 1,00 GB

* GPShandheld

» Kamera Digital

* Printer
b. Perangkat LunakSoftwarg

e Microsoft Office 2007

* ArcGIS 9.3

* AutoCAD

2.3 Diagram Alir
Perumusan dalam melaksanakan penelitian ini merdigumnmetode penelitian kuantitatif yang akan
menghasilkan data deskriptif.
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Gambar 2.1 Diagram Metodologi Pengolahan Data

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penyajian Hasil Pendlitian

Hasil checkinglokasi ijin titik reklame diolah menggunakan pegkat pendukung ArcGis 9.3.
Proses ini menghasilkan peta titik ijin reklame gaersebar di wilayah Kota Semarang khususnya
sepanjang Jalan Gajah Mada, Jalan Pandanaran,atiam Bemuda. Berdasarkan hasil pengamatan

Gambar 3.fPeta Pﬂgrsebar:':n Lokasi ljin Titik Reklame

Terdapat 11 Potensi titik ijin reklame berukurarsdreyang teridentifikasi dalam penelitian ini (2
titik di Jalan Gajah Mada, 3 titik di Jalan Pandanadan 6 titik di Jalan Pemuda).
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Gambar 3.2 Peta Potensi Billboard Berukuran Besar

Terdapat 73 Potensi titik ijin reklame berukuradas®y yang teridentifikasi dalam penelitian ini (23
titik di Jalan Gajah Mada, 29 titik di Jalan Paretam, dan 21 titik di Jalan Pemuda).
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= — —— lcambar 3.3 Peta Potensi Billboard Berukuran Sedang

3.2 AnalisaPersebaran Lokas Titik 1jin Reklame
Persebaran jenis titik ijin reklame yang berad@dhu Jalan Gajah Mada, Jalan Pandanaran dan
Jalan Pemuda didominasi dengan papan iklan benmikel.

Tabel 3.1 Jumlah Titik Reklame Pada Bahu Jalamto&r

No Jenis Reklame Jumlah

1 | Billboard Besar 22

2 | Billboard Sedang 15

3 | Billboard kecil 30

4 | Neon Box 17

5 | Panggung Spanduk 11

6 | Megatron 1
Jumlah 96




Diagram Per sebaran Jenis
Reklame pada Bahu Jalan /
Trotoar

A M Billboard Besar
M Billboard Sedang
m Billboard Kecil

17.71%

Neon Box

m Panggung Spanduk
B Megatron

Gambar 3.4 Diagram Persebaran Jenis Reklame pada Bahu Jatatoar

Persebaran jenis titik ijin reklame yang beradMddian Jalan Gajah Mada, Jalan Pandanaran dan
Jalan Pemuda didominasi dengan jenis papan ik&sabi

Tabel 3.2 Jumlah Titik Reklame Pada Median Jalan

No Jenis Reklame Jumlah
1 | Billboard 17
2 | Neon Box 2
3 | Megatron 1
Jumlah 20

Diagram Per sebar an Jenis Reklame
pada M edian Jalan

10%

5%

M Billboard
Neon Box

Megatron

Gambar 3.5 Diagram Persebaran Jenis Reklame pada Median Jalan

3.3 Analisa Potensi Lokas Titik Ijin Reklame Pada Bahu Jalan / Trotoar
Arahan media reklame yang dapat ditempatkan pabe jadan / trotoar adalah jenis reklame
yang hanya bisa dilihat maksimum dua arah pandBegkut analisa potensi lokasi titik ijin reklame
dengan prosebuffer berdasarkan pengaturan jarak antar reklame yadghstertera pada peraturan
penyelenggaraan reklame.
a. Papan iklan berukuran besar
Reklame besar memiliki jarak minimal 150 m (serdimg puluh meter) antara titik reklame
besar yang satu dengan yang lain, ketentuan ira jogrlaku untuk reklame jenis megatron.
Akhirnya dilakukanlatbufferingpada titik ijin reklame berukuran besar dengaerial 150 m.



Berdasarkarbufferini didapatkan 11 lokasi potensi ijin titik reklarbaru berukuran besar yang
pastinya juga memenuhi ketentuan jarak antar reklam
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Gambar 3.7 Potensi Reklame Berukuran Besar

Papan iklan berukuran sedang
Reklame berukuran sedang memiliki jarak minimal MO(empat puluh meter) antara titik
reklame yang satu dengan yang lain, akhirnya didaklah buffering pada titik ijin reklame

W

Berdasarkarufferini, ditentukanlah potensi titik reklame baru demgaelihat titik ijin reklame
yang sudah ada dilapangan, maka didapatkan sigangagalan yang tidak termasuk dalam interval
jarak seharusnya. Didapatkan 73 lokasi peluangipbijin titik reklame baru berukuran sedang.
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Gambar 3.9 Potensi Reklame Berukuran Sedang

Keterangan :

1. Jalan Gajah Mada dari Simpang Lima s/d perempatian DI Panjaitan terdapat 3 titik potensi.

2. Jalan Gajah Mada dari perempatan Jalan DI Panjsitepertigaan Jalan Karanganyar terdapat 7
titik potensi.

3. Jalan Gajah Mada dari pertigaan Jalan Karanganamperempatan Jalan Wachid Hasyim
terdapat 9 titik potensi.

4. Jalan Gajah Mada dari perempatan Jalan Wachid Masid Jalan Pemuda terdapat 4 titik

potensi.

Jalan Pandanaran dari Simpang Lima s/d perempalam Thamrin terdapat 9 titik potensi.

Jalan Pandanaran dari perempatan Jalan Thamripes&inpatan Jalan Kyai Saleh terdapat 5

titik berpotensi.

Jalan Pandanaran dari permepatan Jalan Kyai Sdl@ugu Muda terdapat 7 titik berpotensi.

Jalan Pemuda dari Tugu Muda s/d taman simpang Jakmrin terdapat 18 titik berpotensi.

Jalan Pemuda dari taman simpang Jalan Thamrineséshnpatan Jalan Gajah Mada terdapat 11

titik berpotensi.
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Papan iklan berukuran kecil

Ketentuan jarak spasial untuk reklame berukurarl kiéek ada, sehingga diasumsikan bahwa
reklame kecil tidak ada pengaturan hukum dalamtpeae tempat pemasangan kecuali pada daerah
terlarang, seperti radius 150 m dari kawasan Tugddidan 5 m dari Alat Pemberi Isyarat Lalu
Lintas (APIL). Berdasarkan pengamatan terdapateBame berukuran kecil, terdapat 18 reklame
yang menjadi petunjuk lokasi bangunan tertentuekiame sisanya merupakan reklame yang berisi
iklan. Sehingga diasumsikan 18 titik reklame yandah ada tidak dapat diubah karena lokasinya
terikat oleh bangunan tertentu dan 12 reklame yaimrmerupakan reklame bebas yang penempatan
lokasinya dapat diubah.

Jarak rata-rata antar titik reklame berukuran kdicéetiap jalan dalam penelitian ini berbeda-
beda. Jarak rata-rata yang paling kecil antar titilfame terdapat pada reklame berukuran kecil pada
Jalan Gajah Mada sebesar 111 m. Jika diasumsikan Gajah Mada tidak memiliki potensi titik
reklame baru dan jarak rata-rata terkecil menjtdidar jarak rata-rata antar titik reklame berukura
kecil di jalan lainnya.

Jalan Pandanaran memiliki panjang sejauh 1421mietdapat 9 titik reklame berukuran kecil.
Jalan Pemuda memiliki panjang 1595 m dan terdapdikGeklame berukuran kecil. Jika standar
jarak antar titik reklame berukuran kecil adalall b, maka rumus untuk mencari jumlah potensi
titik reklame berukuran kecil pada jalan lainnyalati

B[4S v

Keterangan :



d = Panjang Jalan
d = Standar Jarak Rata-rata YN = Jumlah Titik yang Sudah Ada
Y. Np =Jumlah Titik Berpotensi

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumuasasl teridentifikasilah potensi titik
reklame berukuran kecil untuk Jalan Pandanaranngaka3 titik, sedangkan potensi titik reklame
untuk Jalan Pemuda sebanyak 8 titik.

d. Neon Box

Ketentuan jarak spasial dari neon box berkelommoigen reklame lainnya tidak ada, tetapi jarak
penempatan antar neon box dalam satu kelompokgpdékat 5 m. Berdasarkan hasil pengamatan
tidak ditemukan neon box berkelompok, hanya terdagan box yang berdiri sendiri. Seluruh neon
box yang berlokasi di trotoar / bahu jalan merupaieklame yang berfungsi sebagai petunjuk lokasi
bangunan tertentu. Reklame yang berfungsi seba&ganjpk lokasi bangunan tertentu diasumsikan
tidak dapat diubah letaknya, karena posisinya sditahtukan berdasarkan jarak maupun jalan yang
menuju lokasi bangunan dan sudah menjadi bagiamaiagunan tersebut.

Bangunan yang menggunakan neon box sebagai petloiaki di trotoar / bahu jalan adalah
ATM, Hotel, Tempat Makan, Tour & Travel, Polri, darempat Perbelanjaan. Berdasarkan hal
tersebut dapat diasumsikan bahwa potensi neondmte Ipkasi penelitian mengikuti jumlah tempat /
bangunan yang memberi pelayanan umum di Jalan QGégta, Pandanaran dan Pemuda. Jika
perhitungan jumlah potensi titik reklame jenis ndmyx diasumsikan memiliki cara yang sama
dengan perhitungan jumlah potensi untuk jenis pdgan kecil. Perhitungan dilakukan berdasarkan
rumus 4.1 dengan standar jarak rata-rata 186 nal(Jata-rata terkecil pada Jalan Gajah Mada),
maka didapatkan 5 titik potensi neon box pada JBamdanaran dan 2 titik potensi pada Jalan
Pemuda.

e. Panggung Spanduk

Penempatan lokasi panggung spanduk diprioritaskala persimpangan jalan utama dan harus
sejajar dengan jalan. Berdasarkan pengamatan sarddppersimpangan jalan utama di lapangan
yang berpotensi sebagai titik penempatan reklamis jeanggung spanduk. Sekarang terdapat 7
persimpangan yang digunakan sebagai lokasi penamfattitik panggung spanduk, agar panggung
spanduk tidak berkesan menumpuk dapat diasumsikdari4l1l titik panggung spanduk dapat
direduksikan lokasinya ke persimpangan lain yangdiensi sehingga penempatan titik menjadi
lebih tertib dan teratur.

Jika Potensi titik reklame besar dan sedang diggkam maka jumlah titik potensi reklame
berukuran sedang direduksi terhadap jumlah titilempsi reklame berukuran besar. Titik potensi reklam
berukuran besar harus memiliki jarak minimal 40 enghn potensi titik reklame berukuran sedang, jika
ada potensi reklame sedang yang berjarak kurangtdan dari potensi titik reklame berukuran besar,
potensi titik reklame sedang tersebut dapat diHapusBerdasarkan potensi reklame berukuran besar
didapatkan 55 titik potensi reklame berukuran sgdan

3.4 AnalisaPotens Lokas Titik Ijin Reklame Pada M edian Jalan

Median Jalan yang berada pada Jalan Gajah maddamsaan dan Pemuda merupakan median jalan
yang dibuat hanya pada daerah persimpangan ja#ak @da taman jalan yang berada di sepanjang jalan
dari ketiga jalan tersebut. Sehingga pada satuangdlan yang ada, hanya bisa ditempati dengan satu
papan iklan, dimana sebagian besar median jaladumganfaatkan untuk lokasi penempatan APIL.



Terdapat 19 titik reklame pada median jalan yarndpBuada di lokasi penelitian, dari titik ya
sudah ada hanya 6 titik yang memenuhi ketentuak jantar reklame maupun jaraknya dengan A
Sedangkan titk reklame lainnya masih menyalahiaatjarak yng ditentukan, seperti jarak reklal
median jalan satu dengan lainnya kurang dari 15@arta jarak titik reklame dengan APIL ada y.
kurang dari 25 m.

o © &

a. MenyalahAturanJarak Antar Titik Reklam
b. Menyalahi Aturan Jarak dengan APIL

Gambar 3.11 Titik Reklame Tidak Memenuhi Ketentuan

Harusnya dengan median jalan yang ada, hanya begiotO lokasi titik reklame yang ses
dengan ketentuan, dari 19 titik reklame yang

3.5 AnalisaHasil Pendlitian
Persebaran reklame berbagai j dapat diketahui dengan melihat kepadatan titikamld yanc
sudah ada saat ini. Kepadatan titik reklame dapétidg dengan car:

Jumlah Titik
Panjang Jalan

Kepadatan Titik Reklame =

Berdasarkan rumus di atdsepadatan tiap jenis titik reklame yang ada thrl&ajah Mada, Jale
Pandanaran dan Jalan Pemuda dapat dike

10



Tabel 3.3 Kepadatan Titik Reklame

Lokasi Jalgn Jalan Jalan

Jenis Gajah Mada | Pandanarar] Pemuda

(Unit/Meter) (Unit/Meter) (Unit/Meter)
Billboard Besar Pad
Trotoa 0,0042 0,0063 0,0050
Billboard Sedany 0,0071 0,0014 0,0006
Pada Trotos
Billboard Kecil Pad¢ 0,0089 0,0063 0,0038
Trotoal
Neon Box Pad 0,0054 00014 | 0,038
Trotoal
Panggung Spandt
Pada Troto: 0,0030 0,0028 0,0013
Billboard Padt 0,0036 0,0035 0,0038
Median Jala
Neon Box Pad 0,0012 0,0000 0,0000
Median Jala
Jumlah 0,0334 0,0218 0,0182

Penelitian yang sudah dilakukan memberikan hasiirsekuantitas kepadatan titik reklame y
berbedaeda pada setiap jalan. Tal3.3 menunjukkan bahwa persebaran titik reklame hearkkecil
cukup banyak dibandingkan reklame lainnya, daigkggalar yang menjadi lokasi penelitian Jalan Ge
Mada merupakan jalan yang memiliki titik reklamagaaling pade
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Gambar 3.12 Grafik Kepadatan Titik Reklame

Setelah mengetahui kepadatan titik reklame berkasgnmlah titik reklame yang a, serta panjang
jalan yang tersediauthlah potensi titik baru diakumulasikan berdasaikars maupun lokasiny

Tabel 3.4 Potensi Titik Reklame

Jumlah
Titik Jarak Rata-rata Titik yang Potensi Titik
Antar Reklame Sudah Ada Reklame Baru
Jenis (Meter) (Unit) (Unit)
Reklame
g:g:p |g|§r Gajah Mada : 239| Gajah Mada : 7 | Gajah Mada : 2
TrotoalP/ ' | Pandanaran : 157| Pandanaran : 9 | Pandanaran : 3
Pemuda : 199 Pemuda: 8 Pemuda: 6
Megatrot
Papan IKar | ~.2h Mada : 139| Gajah Mada : 12| G&ah Mada:
Sedang . : 23
Pandanaran : 710| Pandanaran : 2 .
pada . . Pandanaran : 21
Pemuda: - Pemuda :1 .
Trotoar Pemuda : 29

Papan Iklar | Gajah Mada : 111| Gajah Mada : 15 Gajah Mada : -
Kecil pada | Pandanaran : 157| Pandanaran : 9 | Pandanaran : 3
Trotoar Pemuda : 265 Pemuda : 6 Pemuda : 8

Neon Box Gajah Mada : 186 Gajah Mada : ¢ Gajah Mada
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pada Pandanaran : 710| Pandanaran : 2 | Pandanaran : 5
Trotoar Pemuda :265 Pemuda : 6 Pemuda : 2
gagggﬂfg Gajah Mada : 335 Gajah Mada : 5 | Gajah Mada : 2
pgda Pandanaran : 355| Pandanaran : 4 | Pandanaran : 2
Trotoar Pemuda : 797 Pemuda: 2 Pemuda : -
ng:n Iklar Gajah Mada : 279| Gajah Mada: 6 | Gajah Mada : -
ll?/ledian Pandanaran : 284| Pandanaran : 5 | Pandanaran : -
Pemuda : 265 Pemuda: 6 Pemuda : -

Jalan
Neon Box Gajah Mada : 839| Gajah Mada : 2 | Gajah Mada : -
pada . . .

. Pandanaran : - Pandanaran : - | Pandanaran : -
Median . . .
Jalan Pemuda : - Pemuda : - Pemuda : -

Jenis reklame yang memiliki potensi besar adalais jeeklame berukuran sedang yang berloka
trotoar / bahu jalan sebanyak 73 titik. J: yang memiliki potensi terbesar adalah Jalan Penimfagar
jumlah potensi titik sebanyak 43 ti

35
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P b >
T L ¢
e,"'z;\ b’z’{\% —o— Jalan Gajah
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RN Pandanaran
R
Jalan Pemuda
Gambar 3.13 Grafik Potensi Titik Reklame
4, PENUTUP

4.1 Kesmpulan

Kriteria penempatan potensi lokasi titik reklamdada renelitian ini sesuai dengepetunjuk
pelaksanaan Peraturédaerah Kota Semarang Nomor &hun 2006 tentanPenyelenggaraan
Reklame dalamétaturan Walikota SemaraNomor 6 Tahun 2009.

Proses penelitian @fiputi pendatage titik ijin reklame yang ada dilapangapemetaan, penataan
berdasarkan analisis spasial menggunakan ArcGIS 9.8 gesuai dengaketentuan yang ada.
Sehinggadiketahuilah bahwa sebagian besar titik reklamegyada tidak sesuai deng
ketentuan, dimanagpsebaran titik reklame berukuran k yang berlokasi di trotar / bahu jalan
paling banyaldibandingka jumlah titik reklame lainnya, serta jalan yang miénkepadatar
tertinggi dalam penelitian ini adalah Jalan Gajahdil Untuk potensi titik reklame yang ses
dengan ketentuan dapat terindentifikasi, jenisame yang memiliki potensi titik terbany:
adalah billboard berukuran sedang yang berlokasiotibar / bahu jalarJalan yang memiliki
potensi terbesar adalah Jalan Per dengan jumlah potensi titik sebanyak 43, potensi titik
reklame di Jalan Pandaman 29 titik dan di Jalan Gajah Mada 27 1

4.2 Saran

Sebagian besar titik reklame yang adiapangan sudah ditetapkan dalam Keputusan Wa
Semarang Mmor 510. 1 / 145 tanggal 28 April 2011 tentangakikata letak titik reklame, tete
keputusan ini perlu ditinjau lagi karena sebagiesal titik reklame tidak sesuai dengan keten
penyelenggaraan reklame. Mengingat tujuan éPeraturan Daerah K¢ Semarang Nomor 8
Tahun 2006 tentangelRyelenggaraaReklame yang sudah ditetapkan sebelumnya, untuk
meningkatkan pembinaan, pengaturan, pengendaliapelagawasan terhadap penyelenggs
reklame sebagai upaya melindungi kepentingan ddarthean umum, lebih meningkatke
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pelayanan kepada masyarakat secara transpararykaerdan adil serta dalam upaya
meningkatkan penerimaan Pendapatan Asli Daeralselor reklame.

« Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukamglitian lebih detail terkait dengan penetapan
reklame yang harus memperhatikan estetika, kestdamigeserasian bangunan dan lingkungan.
Tidak lepas juga dari kajian kawasan kelas jalam kissesuaian ijin titik reklame yang sudah
dikeluarkan dengan titik reklame yang dilapangan.

« Perlu adanya perencanaan ketentuan baru secatfiksgalam pengaturan tata letak ijin titik
reklame baik kriteria ukuran, tempat, khususnyamabentuk ketentuan spasial yang bersifat
baku, sehingga dalam penelitian selanjutnya prpsegidentifikasian potensi papan reklame
dengan berbagai jenis reklame menjadi lebih mudaénia memiliki batas yang jelas.
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